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RINGKASAN 

 

Pengaruh Proporsi Bunga Terhadap Hasil Produksi Benih Mentimun 

(Cucumis sativus L.) di PT East West Seed Indonesia. Alvianti Maulidatus 

Soleha Nim A41210546, Tahun 2025, 49 Hlm. Produksi Pertanian. Politeknik 

Negeri Jember. Dibimbing Ir. Suwardi, M.P   

 

Magang merupakan proses belajar dengan menerapkan ilmu di perkuliahan 

dan praktik di kampus pada industri. Selama kegiatan magang mahasiswa disiapkan 

untuk mengerjakan serangkaian tugas dalam pengelolaan produksi benih hingga 

pengujian benih di laboratorium untuk mengasah kemampuan mahasiswa. Kegiatan 

Magang dilaksanakan selama 4 bulan dimulai pada tanggal 3 Februari 2025 – 3 Juni 

2025 di lahan petani mitra Dusun Sumber lanas, Desa Harjomulyo, Kec. Silo, Kab. 

Jember dan Kantor PT East West Indonesia di Jl. Basuki Rachmad Gang SMPN 8, 

No. 19, Desa Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Jember. Petani mitra bekerjasama 

dengan PT East West Seed Indonesia yang merupakan perusahaan produksi benih 

khususnya pada benih tanaman hortikultura dengan banyak varietas yang dikenal 

oleh para petani dengan merek dagang Cap Panah Merah.  

Kegiatan yang dilakukan selama kegiatan Magang di PT East West Seed 

Indonesia adalah produksi benih hingga pengujian benih. Salah satu benih yang 

diproduksi oleh PT East West Seed Indonesia yaitu benih mentimun (Cucumis 

sativus L.) hibrida. Kegiatan khusus yang dilakukan selama magang adalah 

membuat teknik polinasi dan proporsi bunga terhadap hasil produksi benih 

mentimun. Metode ini digunakan guna untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

presentase jumlah biji dan benih bernas. P0 = 1♂ : 1♀ (1 jantan : 1 betina), P1 = 

1♂ : 2♀ (1 jantan : 2 betina), P2 = 2♂ : 1♀ (2 jantan : 1 betina). Berdasarkan data 

hasil percobaan proporsi bunga jantan dan betina terbaik dan rasio optimal proporsi 

bunga adalah P2 (2 jantan :1 Betina) yaitu dengan jumlah benih sebanyak 308 benih 

dan jumlah benih bernas sebanyak 225 benih.  


